
 

 
 
 

BAB III 

KERANGKA KONSEPTUAL 

 

 
3.1 Kerangka Konseptual Penelitian 

 
Kerangka konsep penelitian ini di susun berdasarkan kerangka pikir penelitian 

yang terdapat pada bab 2. 

 
 

= Di teliti = Tidak Diteliti 

 
Gambar 3. 1 Kerangka Konseptual Penelitian 
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Action 

1. Pemeliharaa
n fasilitas cuci 
tangan 

2. Pengawasan 
berkala pada 
bahan penunjang 
kegiatan cuci 
tangan 

3. Perbaikan 
fasilitas cuci 
tangan. 

Check 

Man : 

1. Monev 
sosialisasi cuci 
tangan 

Method : 

1. SOP terkait 
pelaksanaan cuci 
tangan 

Material : 

1. Monev 
tersedianya bahan 
pendukung 
kegiatan cuci 
tangan 

Machine : 

1. Monev 
tersedianya 
fasilitas cuci 
tangan 

Do 

Man : 

1. Pelaksanaan 
sosialisasi cuci 
tangan 

Method : 

1. SOP terkait 
pelaksanaan cuci 
tangan 

Material : 

1. Tersedianya 
bahan 
pendukung 
kegiatan cuci 
tangan 

Machine : 

1. Tersedianya 
fasilitas cuci 
tangan 

Plan 

Man : 

1. Sosialisasi cuci 
tangan 

Method : 

1. SOP terkait 
pelaksanaan cuci 
tangan 

Material : 

1. Pengadaan 
bahan pendukung 
kegiatan cuci 
tangan 

Machine : 

1. Pengadaan 
fasilitas cuci 
tangan 
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3.2 Penjelasan Kerangka Konseptual Penelitian 
 

Siklus dari SMK3 (Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja) 

adalah Plan-Do-Check-Action dimana perencanaan dapat dilihat dari segi man 

yang meliputi perencanaan sosialisasi kegiatan cuci tangan, dari sisi method 

meliputi SOP terkait dengan pelaksanaan cuci tangan dirumah sakit, dari segi 

material meliputi perencanaan bahan penunjang kegiatan cuci tangan, dari segi 

machine meliputi perencanaan fasilitias kegiatan cuci tangan, dan dalam segi 

pelaksanaan dapat dilihat dari segi man meliputi terlaksananya sosialisasi cuci 

tangan, dari segi method meliputi SOP terkait pelaksanaan cuci tangan, dari segi 

material meliputi tersedianya bahan penunjang kegiatan cuci tangan, dari segi 

machine meliputi tersedianya fasilitas untuk kegiatan cuci tangan, dalam sisi 

pengecekan terdiri dari man yang meliputi monev sosialisasi kegiatan cuci tangan, 

dari segi method meliputi SOP kegiatan cuci tangan, dari segi material meliputi 

monev tersedianya bahan penunjang untuk kegiatan cuci tangan, dari segi 

machine meliputi monev tersedianya fasilitas untuk pelaksanaan cuci tangan, Dan 

dari sisi tindak lanjut terdiri dari pemeliharaan fasilitas cuci tangan, Pengawasan 

berkala pada bahan penunjang kegiatan cuci tangan, perbaikan fasilitas cuci 

tangan. 

Dalam penelitian ini tentang pelaksanaan kegiatn cuci tangan, peneliti 

memberikan batasan masalah pada tahap Check yang dimana pada tahapan ini 

terkait dengan man yang meliputi monev sosialisasi kegiatan cuci tangan, dari 

segi method meliputi SOP kegiatan cuci tangan, dari segi material meliputi monev 

tersedianya bahan penunjang untuk kegiatan cuci tangan, dari segi machine 
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meliputi monev tersedianya fasilitas untuk pelaksanaan cuci tangan yang 

kemudian semua variabel tersebut di hubungkan dengan PMK No 27 tahun 2017 

tentang pedoman dan pengendalian infeksi di fasilitas pelayanan kesehatan. 


